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PENDAHULUAN 

Kajian tentang biosintesis dan peranan biologi gula 
yang terikat pada lipida dimulai pada awal tahun enam- 
puluhan oleh Osborn (1969) dan Wright et al. (1967). 
Sementara itu, senyawa poliprenol rantai panjang berhasil 
ditemukan oleh Hemming (1981) di Liverpool, Inggris. Pa- 
da waktu itu, teknik analitik seperti kromatografi dan reso- 
nansi magnet inti atau Nuclear Magnetic Resonance (NMR) 
masih berada pa& tingkat yang sangat awal sehingga sulit 
untuk mendeteksi secara kuantitatif adanya senyawa iso- 
prenol dalam contoh yang jumlahnya relatif sangat kecil. 

Poliprenol yang terdapat pada tumbuh-tumbuhan me- 
miliki dua jenis unit polimer rantai lurus dan panjang, yaitu 
tri-tram poli-cis prenol dan di-trans poli-cis prenol (Gam- 
bar 1). Kedua poliprenol tersebut terbentuk melalui proses 
biosintesis asam asetat - mevalonat dan sebagai prazat ada- 
lah tri-trans geranilgeranil pirofosfat atau dari di-trans far- 
nesil pirofosfat dan isopentenil pirofosfat, sedangkan peru- 
bahan kimia ruang (sterochernistry) dari trans ke cis adalah 
akibat kerja enzim cis-prenil transferase (Hemming 198 1). 

Tarnpaknya, baik dengan hasil analisis yang lama apa- 
lagi yang baru, semuanya memberi keyakinan bahwa ada 
alasan yang kuat untuk menjawab pertanyaan tentang kera- 
gaman poliprenol rantai panjang yang terdapat dalam tum- 
buh-tumbuhan. Jumlah unit poliprenol yang paling umum 
dijumpai pada bakteri misalnya baktoprenol adalah 1 1, se- 
dangkan dolikol (alpha dihidropolyprenol), yaitu poliprenol 
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Gambar 1. Struktur kimia poliprenol dan dolikol. 

dalam jaringan hewan adalah 16-22 (Pennock et al. 1960). 
Hal ini mendorong para peneliti untuk menyelidiki lebih 
lanjut kandungan poliprenol rantai lebih panjang pada tum- 
buhan lebih tinggi. 

POLIPRENOL DALAM TUMBUHAN TROPIK 

Di awal tahun tujuh puluhan ada kepercayaan bahwa 
sumber poliprenol yang terkaya terdapat pada tumbuh- 
tumbuhan di daerah tropik dan saat itu sejumlah besar tum- 
buhan tropik dan subtropik diselidiki secara intensif, maka 
ditemukanlah Ficus elastica dan Hevea brasiliemis serta 
tanaman penghasil karet atau lateks lainnya sebagai sumber 
terbaik undekaprenol serta poliprenol sejenisnya (Dunphy et 
al. 1967). Sasak & Chojnacki (1973) telah meneliti 22 jenis 
tumbuhan dan mengungkapkan adanya beberapa sumber po- 
liprenol yang baru, namun hasil yang lebih penting yaitu 
bahwa pada spesies tertentu cenderung dijumpai poliprenol 
dengan jumlah panjang rantai yang berbeda. Kandungan po: 
liprenol yang tinggi tidak ada hubungannya dengan produksi 
karet atau lateks misalnya Hura crepitans yang daunnya ti- 
dak memiliki karakter penghasil karet atau lateks, tetapi 
ternyata kaya akan poliprenol. Beberapa spesies tanaman 
angiosperma mengandung jumlah unit isoprena tertentu ser- 
ta kandungan poliprenol (Tabel 1). 

Adapun beberapa famili tumbuhan tropik dan subtro- 
pik lainnya juga telah terbukti mengakumulasi poliprenol 
seperti: Euphorbiaceae (Mallotus japonicus), Lauraceae 
(Cinnamonurn carnphorae, Laurus nobilis), dan Oleaceae 
(Osmatus aquifolum) serta grup sistematik laimya seperti 
Magnoliaceae, Musaceae dan Saxifragaceae (Wellburn & 
Hemming 1966). 

POLIPRENOL RANTAI PANJANG 

Suatu upaya mencari poliprenol rantai panjang baru di- 
lakukan pada awal tahun sembilan puluhan. Penyelidikan in- 
tensif Tanaka (1989) dan Tanaka et al. (1 994) menunjukkan 
adanya keragaman panjang rantai poli-cis-prenol di berba- 
gai spesies tumbuhan. Daun kembang matahari (Helianthus 
annuus) misalnya, memiliki molekul terkecil poliprenol 
yang sering diklasifikasikan sebagai polimer mirip karet 
atau lateks tersusun dari kurang lebih 320 - 360 satuan ' 

cis-isoprena. Demikian pula jamur Lactarius mempunyai 
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